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Abstract: This article deals with one of the important concepts of ugil al-figh
(Islamic legal theories), i.e. conflict of proofs of law, and its relation to the
plurality of ways in performing Islamic worship with special reference to the case
of reciting basmalah in prayer and at the same time deals with the authentication
of the related prophetic traditions. There are disagreements among the #gilis
regarding the steps to be followed in settling the conflict of proofs of law: should
one place the compromise method at the head or should he make the obrigation
or the weighing one preced? Forwarding the compromise method enables a
wider acceptance of applying principle of plurality in worship performance so

that different opinions can be appreciated.

Abstrak: Tulisan ini mengkaji salah satu konsep penting ushul fikih, yaitu taarud
dalil, dan kaitannya terhadap zamawsx’ ibadah dengan rujukan khusus kepada
masalah bacaan basmalah dalam salat dan sekaligus melakukan takhrij terhadap
hadis-hadis terkait. Di kalangan ahli-ahli ushul fikih terdapat tarik-menarik
pendapat tentang mana di antara langkah-langkah penyelesaian taarud yang harus
didahulukan: apakah jamak atau nasakh maupun farjih? Dengan mendahulukan
jamak dimungkinkan penerimaan lebih luas penerapan prinsip keragaman

pelaksanaan ibadah sehingga dapat menampung pendapat-pendapat berbeda.

Kata Kunci: Taarud Dalil, Tanawn’, Bacaan Basmalah.
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Pendahuluan

Ta'arnd al-adillah (selanjutnya taarud dalil ) adalah sebuah konsep
ushul fikih yang menggambarkan adanya beberapa dalil syariah yang merujuk
kepada satu masalah yang sama dengan ketentuan hukum yang berbeda
bahkan berlawanan. Dengan istilah lain frasa tersebut dapat diungkapkan
dengan istilah konflik dalil atau pertentangan dalil. Sebagai contoh kasus
adalah masalah membaca basmalah dalam salat sebelum membaca al-
Fatihah apakah dibaca atau tidak dibaca dan kalau dibaca apakah dijzbarkan
bacaannya dalam salat jabar atau tidak dijabarkan meskipun dalam salat jahar?

Tanawn’ berarti keragaman atau pluralitas. Tanaws’ ibadah adalah
keragaman atau pluralitas dalam menjalankan ibadah. Dalam kenyataan,
ibadah dalam agama Islam, meskipun secara umum dapat dinyatakan
seragam, namun ada variasi cara menjalankannya karena perbedaan mazhab,
bahkan ada yang berbeda dalam mazhab yang sama. Keragaman pendapat
fikih itu adalah suatu yang wajar saja karena adanya prinsip kebebasan
berijtihad yang diakui dalam hukum syariah. Namun perbedaan itu tetap
ada batasnya, yaitu sepanjang semuanya masih berada di dalam koridor
syariah. Apabila keluar dari koridor syariah, maka ibadah tersebut dapat
dikategorikan bidah. Asy-Syatibi (w. 790/1388) menyatakan bahwa bidah itu
adalah, “amal yang tidak berdasarkan kepada suatu dalil syariah.”* Menurut
‘Ali Mahfuz (w. 1361/1942), bidah adalah suatu praktik agama yang dibuat-
buat kemudian (sepeninggal Nabi saw) dan menyerupai yang disayriatkan

295

dan dipandang memiliki sifat taabudi.

Timbulnya perbedaan pendapat fikih terebut disebabkan oleh banyak
faktor. Salah satu di antaranya adalah adanya fenomena taarud dalil, yang
menimbulkan interpretasi yang berbeda.’> Dalam tulisan ini akan dikaji: (1)

! Asy- Syatibi, a/-l %isam, diedit oleh Abu ‘Ubaidah Masyhur Ibn Hasan as- Salman (Ttp.:
Maktabat at-Tauhid, t.t.), I: 41.

> ‘Alf Mahfuz, al-lbda‘ fi Macarr al-Ibtida’, diedit oleh Abu al-Bukharf Sa‘id Ibn Nast Ibn
Muhammad (Riyad: Maktabat ar-Rusyd, 1421/2000), hlm. 21.

> Av-Turki, Asbab Ikbtilaf al-Fugaha’, Cet. 3 (Beirut: Mu’assasat ar-Risalah li at-Tiba‘ah wa
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apa yang dimaksud dengan taarud dalil, (2) bagaimana penyelesaiannya, dan
(3) bagaimana keterkaitannya dengan masalah jahar dan sir bacaan basmalah
dalam konteks pluralitas ibadah?

Konsep Taarud Dalil dan Penyelesaiannya
1. Pengertian Taarud Dalil

Kata “taarud” adalah serapan dari kata Arab ar-#a‘arud yang secara harfiah
berarti saling menghalangi, maksudnya satu dalil menghalangi penerapan
hukum yang ditimbulkan oleh dalil lain dan dalil lain itu menghalangi
penerapan hukum yang dihasilkan dalil pertama. Dengan kata lain yang lebih
tepat taarud dalil berarti pertentangan dalil, yaitu satu dalil menghasilkan
ketentuan hukum yang berbeda bahkan berlawanan dengan ketentuan
hukum yang dihasilkan oleh dalil lain. Para ahli ushul fikih mendefinisikan
taarud dalil secara beragam. Az-Zarkasyl (w. 794/1392) dan beberapa ahli
ushul fikih lain mendefinisikan taarud dalil sebagai, “oposisi dua dalil secara
eksklusif.”* Maksudnya keberhadapan dua dalil di mana penerapan yang satu
berakibat penolakan terhadap yang lain. Ada pula yang mendefinisikannya
sebagai “penunjukan hukum untuk suatu kasus oleh suatu dalil secara
berlawanan dengan hukum yang ditunjukkan oleh dalil lain untuk kasus yang
sama.”” Artinya suatu dalil menunjukkan hukum yang berlawanan dengan
hukum yang ditunjukkan oleh dalil lain.

an-Nasyr wa at-Tauzl’, 1431/2010), hlm. 31; as-Sa‘idi, Asbab Ikbtilaf al-Fugaba’ fi al-Fursi*
al-Fighiyyah (Madinah: Universitas Islam Madinah, 1432/2011), hlm. 97.

* Az-Zarkasyl, al-Babr al-Mubit fi Ugil al-Figh, diedit oleh ‘Abd as-Sattar Aba Guddah (Mesit:
Dar ag-Safwah li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 11413/1992),VI: 109; Cf. al-Mardawi,
at-Tapbir Syarh at-Taprir (Riyad: Maktabat ar-Rusyd, t.t.), VIIIL: 41206; al-Burnu, Kasyf as-Satir
Syarh Gawamid Randat an-Nazgir (Beirut: Mu’assasat ar-Risalah li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa
at-Tauzl', 1423/2002), II: 470; dan At-Turki, Asbab 1kbtilaf al-Fugaha’, hlm. 265.

> Az-Zuhaili, Ugil al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr i ag-Tiba‘ah wa at-Tauzi* wa an-Nasyr,
1406/19860, I1: 1173; Khallaf, I/m Ugil al-Figh, Cet. 12 (Kuwait: Dar al-Qalam i at-Tiba‘ah
wa an-Nasyr wa at-Tauzl‘, 1398/1978), hlm. 229.
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Sebagai contoh adalah hadis Muslim dari Abu Sa‘ld al-Khudri yang
menyatakan bahwa tidak ada salat sesudah salat Asar sampai matahari
terbenam dan tidak ada salat sesudah salat Subuh sampai matahari terbit.’
Sementara hadis riwayat al-Bukhari dari Abu Qatadah Ibn Rib al-Ansart
menyatakan bahwa apabila seseorang masuk masjid jangan duduk sebelum
melakukan salat dua rakaat (sunat Tahiyatul masjid).” Kedua hadis ini
mengandung taarud dalam kasus orang masuk masjid di waktu Asar
sesudah salat Asar atau di waktu Subuh sesudah salat Subuh, apakah dia
mengerjakan salat Tahiyatul masjid atau tidak. Menurut hadis pertama
tidak ada salat apa pun sesudah salat Subuh dan Asar, termasuk orang yang
masuk masjid pada waktu tersebut. Sementara menurut hadis kedua, orang
diperintahkan supaya salat sunat Tahiyatul masjid apabila masuk masjid
termasuk masuk masjid di waktu Asar sesudah salat Asar atau di waktu Subuh
sesudah salat Subuh. Jadi ada pertentangan antara keduanya. Para fukaha
mengkompromikan (menjamak) antara kedua hadis yang bertentangan ini.
Namun mereka berbeda pendapat dalam cara mengkompromikannya. Ada
yang mengkompromikan kedua hadis itu dengan cara menjadikan hadis
larangan salat sesudah salat Asar dan Subuh itu sebagai pernyataan umum dan
hadis yang memerintahkan salat Tahiyatul masjid sebagai dalil khusus yang
menakhsis (membatasi) keumuman hadis pertama. Hasilnya adalah bahwa
dilarang salat sesudah salat Asar atau Subuh, kecuali ketika masuk masjid
sesudah salat Asar atau Subuh, maka disunatkan salat Tahiyatul masjid.®* Ada
pula yang menjamak dengan menjadikan perintah salat Tahiyatul masjid
sebagal pernyataan umum, dan larangan salat pada waktu yang tertentu
sebagai pembatasan terhadap keumuman perintah. Hasilnya siapa pun masuk

¢ Muslim, Sabih Muslim, diedit oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (Beirut: Dar al-Fikr li
at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzl’, 1412/1992), I: 365, hadis no. 288 [827], “Kitab Salat
al-Musafitin ...”.

7 Al-Bukhari, Sabih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1425/2004), hlm. 216,
hadis no. 1163, “Kitab at-Tahajjud”, “Bab Ma Ja’a fi at-Tatawwu‘ Masna Mana”.

8 An-Nawawi, a/-Majmi‘ Syarh al-Muhasiab, diedit oleh Muhammad Najib al-MutiT (Jedah:
Maktabat ar-Rasyad, t.t.), IV: 80-81.
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masjid diperintahkan untuk salat Tahiyatul masjid, kecuali pada waktu yang
dilarang, Kompromi ini didasarkan kepada prinsip mendahulukan larangan
atas perintah.’

Contoh di atas sekaligus membedakan antara taarud (az-fa‘arud) dan
kontradiksi (at-tanagud) dalam pengertian ilmu mantik (logika). Yang terakhir
ini, yaitu kontradiksi, adalah pertentangan dua pernyataan secara menyeluruh
dari segi positif dan negatif di mana apabila yang satu benar, maka yang
lain pasti salah sehingga oleh karena itu tidak mungkin dikompromikan
antara keduanya.'” Sementara dalam kasus taarud, pertentangan antara dua
dalil masih dapat dikompromikan (disinkronisasikan) dengan suatu cara
sinkronisasi yang dijelaskan dalam ilmu ushul fikih. Inilah maksud dari
pernyataan ahli-ahli ushul fikih bahwa taarud dalam dalil-dalil syariah tidak
bersifat hakiki, maksudnya tidak pada dirinya, melainkan taarud yang bersifat
lahiriah, yakni dalam pandangan para mujtahid." Pernyataan para ahli ushul
fikih ini ingin menjelaskan bahwa tidak ada kontradiksi dalam dalil-dalil
syariah. Namun terkadang para ulama ushul fikih juga menggunakan kata
kontradiksi (a7 tandagud, tetapi tidak dalam pengertian sebagaimana dimaksud
dalam ilmu mantik (logika).

2. Syarat untuk Adanya Taarud Dalil

Untuk terjadinya taarud, dalam ushul fikih disyaratkan beberapa syarat.
Namun ada perbedaan pendapat para ahli ushul fikih dalam menentukan
syarat-syarat ini. Secara garis besar syarat-syarat taarud dalil sebagai berikut:

* Ibn ‘Abidin, Radd al-Mukhtir ‘ali ad-Durr al-Mukhtar Syarh Tamwir al-Abgar, diedit oleh
‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujid dan ‘Ali Muhammad Mu‘awwad (Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub
li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1423/2003), II: 458.

10 Al-Gazzali, Miyar al-1im, diedit oleh Sulaiman Dunya (Mesir: Dar al-Ma‘arif, t.t.), hlm.
121.

" Az-Zuhaili, Ugil al-Figh, 11: 1174; Abu Zahrah, Ugil al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi,
t.t.), hlm. 308-309; Syalabi, Ui/ al-Figh al-Islami (Beirut: ad-Dar al-Jami‘ah, li at-Tiba‘ah wa
an-Nasyr, t.t.), hlm. 535; dan al-Burna, Kasy/ as-Satir, 11: 469.
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Kedua dalil yang bertaarud itu harus sama-sama merupakan hujah.
Oleh karena itu apabila suatu dalil tidak hujah, misalnya hadis daif,
dan dalil lain hujah karena, misalnya, merupakan hadis sahih, maka
di sini tidak ada taarud karena hadis daif yang tidak hujah itu tidak
dapat berhadapan dengan hadis sahih yang merupakan hujah. Hadis
daif dalam kasus ini dipandang tidak ada sehingga tidak ada taarud.

Kedua dalil itu harus dalam posisi beroposisi (antara keduanya ada
keberlawanan), maksudnya adalah bahwa apa yang dikehendaki
oleh yang satu bukan yang dikehendaki oleh yang lain. Hanya saja
oposisi di sini tidak dalam pengertian kontradiksi sebagaimana
dikemukakan terdahulu.

Kedua dalil itu memiliki kesamaan dalam dalilah. Apabila
misalnya salah satu dalilah nya mafhiim muwafagah sementara yang
lain dalalah nya zanni, atau yang satu dalalabnya adalah dalalah
(mafhim muwafagah) dan yang satu adalah mafhim mukhalafah, maka
dalam kasus seperti ini tidak ada taarud. Dalilah yang lebih gat’i
didahulukan atas dalilah_zganni, dan daldlah — (mafbiim muwafaqab)
didahulukan atas mafhin mukbalafah. Perlu dicatat bahwa kesamaan
itu terjadi dalam tiga aspek. Pertama, kesamaan dalam dalalah seperti
dikemukakan terdahulu dan kesamaan dalilah ini disyaratkan untuk
terjadinya taarud. Kedua, kesamaan dalam hal otentisitas historis
(as-Subst, al-wurid). Kesamaan ini tidak disyaratkan untuk adanya
taarud sehingga dimungkinkan adanya taarud antara ayat al-Quran
yang gat’7wurudnya dan hadis ahad yang zanni wuridnya? sepanjang
antara keduanya ada kesamaan dalilah. Ketiga, kesamaan dalam

2 Tajuddin as-Subki (w. 771/1370) menegaskan, “Apabila sunnah beroposisi dengan

kitab (ayat), maka pengamalan kedua sekaligus lebih utama dan tidak didahulukan kitab
atas sunnah dan tidak pula sunnah atas kitab.” [As-Subki, Jamu al-Jawdmi’, diedit oleh Abd
al-Mun‘im Khalil Ibrahim (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1424/2003), hlm. 113]. Al-
Mabhalli, komentator (pensyarah) Jaw u al-Jawami’, mengatakan, “apabila mungkin dilakukan

jamak dan tarjih, maka mengamalkan jamak lebih diutamakan dari tarjih menurut pandangan
yang lebih sahihlm.” Lihat al-Mahalli, Jaz ‘% al-Jawani‘ (Ttp.: Dar al-Fike, 1402/1982), I1: 361.
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jumlah (bilangan). Kesamaan bilangan ini tidak disyaratkan untuk
adanya taarud, sehingga satu hadis bisa bertaarud dengan hadis lain
yang berlawanan yang jumlahnya banyak sepanjang hadis yang satu
itu memenuhi syarat hujah.?

Ada beberapa hal yang diperselisihkan oleh ahli-ahli ushul fikih
untuk disyaratkan bagi adanya taarud. Perfama, tidak dapat dijamak
(dikompromikan), sehingga apabila antara kedua dalil itu dapat dilakukan
kompromi (jamak), maka tidak ada taarud. Ini tampak dalam pendapat al-
Bukhari (w. 730/1330) yang mendefinisikan taarud sebagai “oposisi dua
hujah yang sama kuatnya di mana tidak mungkin sama sekali dikompromikan
(dijamak) antara keduanya.”'* Pensyaratan ‘tidak mungkin dijamak untuk
adanya taarud tidak sesuai dengan realitas praktik para ahli ushul fikih
sendiri, ahli fikih, ahli tafsir dan ahli hadis bahwa salah satu langkah dalam
menghadapi dalil yang bertaarud adalah jamak itu sendiri. Artinya dalam
praktik mereka, apabila terdapat dua dalil satu sama lain bertaarud, maka
pertama-tama, menurut jumhur, dilakukan jamak. Ini artinya dalam praktik,
‘tidak mungkin dijamak’ bukanlah syarat untuk adanya taarud. Kedua, tidak
gat’, sehingga tidak mungkin ada taarud pada dua dalil yang sama-sama ga/’z;
taarud hanya ada pada dalil-dalil zanni. Pendapat ini diikuti oleh beberapa
ahli ushul fikih seperti Imam al-Gazzali (w. 505/1111). Ia mengatakan,
“Sebagaimana tidak ada taarud dan tarjih dalam dua nas gat% demikian pula
tidak ada taarud dan tarjth dalam dua ‘illat gaz2’"> Beberapa ulama yang lain,
sebaliknya, tidak mensyaratkan ‘tidak ga#7 untuk adanya taarud. Ibn Amir
al-Hajj (w. 879/1474) menyatakan, “Dan taarud itu terdapat pada dua dalil
yang sama-sama gaz7.”'* Termasuk yang menguatkan tidak mensyaratkan

" Al-Barzanji, at-Ta‘arud wa at-Tarjib Baina al-Adillah asy-Syariyyah Beirut: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, 1417/1996), I: 223.

" Al-Bukhati, Kasy/" al-Asrar ‘an Uil Fakhr al-Islam al-Bazdawi (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, t.t.), I1I: 76.

5 Al-Gazzali, al-Mustagfi min Tl al-Ugil, diedit oleh ‘Abdullah Mahmud Muhammad ‘Umar
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2010), hlm. 586.

16 Ibn Amir al-Hajj, a-Tagrir wa at-Tabbir, diedit oleh ‘Abdullah Mahmtd Muhammad ‘Umar
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‘tidak ¢at7 untuk adanya taarud adalah Wahbah az-Zuhaili.'” Keempat,
kesamaan dalam otentisitas historis (as-subit, al-wurid). Ini disyaratkan oleh
beberapa ahli ushul fikih, antara lain az-Zarkasyl (w. 794/1392)." Sebagian
lain ahli ushul fikih tidak mensyaratkannya.” Ke/ima, kesamaan bilangan,
sehingga apabila bilangan tidak sama, maka tidak ada taarud karena bilangan
yang lebih banyak menjadi lebih kuat sehingga otomstis dipegangi. Syarat
kelima ini diperselisihkan oleh para ahli ushul fikih. Sebagian ahli ushul fikih
mensyaratkannya dan sebagian menyatakan bahwa tidak dipertimbangkankan
banyak sedikitnya jumlah dalam taarud, sehingga satu hadis misalnya bisa
bertaarud dengan beberapa hadis. Keenam, kesamaan dalam kekuatan
sehingga tidak ada taarud antara hadis mutawatir dan ahad karena hadis
mutawatir lebih kuat dan yang lebih kuat didahulukan. Ini syarat yang tidak
disepakati. Sebagian banyak ulama tidak mensyaratkannya.”

3. Langkah-langkah Penyelesaian Taarud Dalil

Jumhur (mayoritas) ulama Islam menyepakati bahwa ada empat langkah
penyelesaian taarud dalil, yaitu (1) jamak (kompromi), (2) farjib, (3) nasakh,
dan (4) pengguguran (fasagut ad-dalilain)® Putusan Tarjih Muhammadiyah
juga mengikuti alur pendapat jumhur ini.? Keempat langkah di atas berurutan
secara alternatrif. Artinya apabila ada dua dalil yang bertaarud satu sama lain,
maka langkah pertama penyelesaiannya adalah dengan upaya melakukan

(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419/1999), I11: 3.

7 Az-Zuhaili, Ugil al-Figh, 11: 1175.

8 Az-Zarkasyi, al-Babr al-Mubit, V1: 109.

Y Al-Barzanji, at-Ta‘arud wa at-Tarjib, 1: 157.

% Al-Bukhati, Kasyf al-Asrar, 111: 79.

' Al-Barzanji, at-Ta'arud wa at-Tarjib, 1: 157.

* An-Namlah, a/Mubaizab fi T Usil al-Figh al-Mugaran (Riyad: Maktabat at-Rusyd,
1420/1999), V: 2414; al-Batzanfi, at-Ta'‘arud wa at-Tarjib, 1. 167.

» Keputusan NMusyawarah Nasional XXV Tarjib Mubammadiyah di Jakarta, Tahun 2000,
Lampiran I, Bab IIT &
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jamak antara keduanya. Apabila jamak tidak dapat dilakukan, maka langkah
berikutnya adalah melakukan tarjih, yaitu menguatkan salah satu dalil dengan
argiumen tertentu. Apabila tidak dapat dilakukan zarjih, maka dilakukan
nasakh bilamana diketahui tanggal munculnya dalil-dalil tersebut. Apabila
langkah ini juga tidak bisa dilakukan, maka kedua dalil tersebut digugurkan
dan dipegangi dalil yang lebih lemah dari keduanya jika ada.* Sementara itu
menurut ahli-ahli ushul fikih Hanafi, langkah-langkah penyelesaian taarud
adalah (1) nasakh, (2) tarjib, (3) jamak, dan (4) pengguguran.?

An-Namlah mengatakan bahwa yang pertama adalah mazhab jumhur
ulama dan inilah yang lebih tepat. Alasannya antara lain adalah bahwa kedua
dalil itu adalah dalil yang sudah tetap dan apabila keduanya dapat diamalkan
dengan menjamak antara keduanya, maka tidak perlu salah satu dizasakh.
Selain itu praktik Sahabat seperti Ibn ‘Abbas juga mendahulukan jamak
mana kala ada taarud.” Lagi pula mendahulukan jamak itu sesuai dengan
kaidah fikih yang menegaskan, “Pengamalan suatu pernyataan lebih utama
dari pengabaiannya.” Dengan menjamak berarti kita berupaya mengamalkan
kedua dalil itu dan berupaya menghindari pengabaian salah satunya, kecuali
apabila jamak memang tidak bisa dilakukan baru ditempuh jalan lain.

Teks Hadis-hadis Membaca Basmalah dengan Jahar atau Sir

Menurut jumhur ulama Islam, salaf dan khalaf, seperti Aba Hanifah
dan pengikutnya, asy-Syafi‘?l dan penganutnya, Ahmad dan murid-muridnya,
serta sejumlah ulama awal seperti Ibn Abi Laila (w. 82/701), Sufyan as-
Sauti (w. 161/778), al-Hasan Ibn Hayy (w. 169/785), Aba ‘Ubaid al-Qasim
Ibn Sallam (w. 224/839), Ishaq Ibn Rahawaih (w. 238/853), dan ‘Abdullah
Ibn Mas‘ad (w. 32/653), Ibrahim an-NakhaT (w. 96/715), al-Hakam Ibn
‘Utaibah (w. 113/731), Hammad Ibn Abi Sulaiman (w. 120/734), serta
diriwayatkan dari ‘Umar, ‘Usman dan ‘Ali (dengan catatan ada perbedaan

# An-Namlah, a/-Mubazzab fi ‘Tim Uil al-Figh al-Mugaran, V: 2414.
» Ibn Amir al-Hajj, at-Tagrir wa at-Tabbir, 111: 4.
% An-Namlah, a/-Mubazzab fi T Ugil al-Figh al-Mugaran, V: 2414-2415.
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riwayat dari mereka ini), dan dari Abu Hurairah, ‘Ammar, Ibn az-Zubair,
Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abbas, dan murid-muridnya: Sad Ibn Jubair (w. 95/714),
‘Ata’ Ibn Abi Rabah (w. 114/732), Mujahid Ibn Jabr (w. 101/719), Tawus
Ibn Kaisan (w. 106/724), Ibn Syihab az-Zuhi (w. 124/742), ‘Amr Ibn Dinar
(w. 126/744), Ibn Juraij (w. 150/767), Muslim Ibn Khalid (w. 179/795), dan
seluruh penduduk Mekah, bahwa basmalah dibaca sebelum membaca al-
Fatihah dalam semua salat.”

Hanya saja mereka ini berbeda pendapat apakah membaca basmalah
sebelum al-Fatihah dalam salat itu dilakukan dengan jabar (dengan suara
nyaring) atau sir (dengan suara pelan /dibaca dalam hati)? Sebagian dari
mereka ini berpendapat bahwa basmalah dibaca jabar dalam semua salat
Jahar dan dibaca sir dalam salat-salat sz Ini adalah pendapat yang diikuti
oleh, misalnya, Abu Hurairah, Ibn ‘Abbas, Ibn Jubair, ‘Ata’, az-Zuhti, dan
asy-SyafiT untuk menyebut beberapa. Sebagian yang lain berpendapat bahwa
basmalah dibaca s/ (dengan suara pelan/ dibaca dalam hati) dalam semua
salat, baik salat-salat jzbar maupun salat-salat sr. Ini adalah pendapat yang
dipegangi antara lain oleh Ibn Mas‘ad, Ibrahim an-Nakha%, al-Hakam Ibn
‘Utaibah, Hammad Ibn Abi Sulaiman, Abu Hanifah dan Ahmad Ibn Hanbal
untuk menyebut sebagian.

Sebab perbedaan pendapat itu adalah perbedaan pemahaman dalam
menafsirkan hadis-hadis mengenai masalah tersebut yang satu sama lain
secara lahir tampak saling bertentangan. Berikut ini akan dilakukan otentikasi
singkat terhadap hadis-hadis itu untuk dilihat tingkat kesahihannya. Namun
karena keterbatasan ruang diambil dua sampel saja dari masing-masing
hadis, yang dipandang paling mewakili.

7 Ibn ‘Abd al-Barr, al-Insaf fi ma Baina ‘Ulama’ al-Muslimin fi Qira’at Bismillahir-rabmanir-rahim
min al-Ikbtilaf, diedit oleh ‘Abd al-Latif al-Magribi (Riyad: Adwa’ as-Salaf, 1417/1997), hlm.
154-161.
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a. Hadis tentang basmalah dibaca jahar:
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[An-Nasa1 berkata]: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad
Ibn ‘Abdillah Ibn ‘Abd al-Hakam, dari Syu‘aib [yang menyatakan]:
Telah mewartakan kepada kami al-Lai§ [yang menyatakan|: Telah
mewartakan kepada kami Khalid, dari Said Ibn Abi Hilal, dari
Nu‘aim al-Mujmir [bahwa] ia berkata: aku salat di belakang Abu
Hurairah; ia membaca bismzillahir-rabmanir-rahim, kemudian membaca
Ummul Quran (al-Fatihah) hingga sampai gairil-magdibi “alaihim wa
lad-dallin, lalu mengucapkan amin dan jamaah pun mengucapkan
amin. Setiap kali sujud, ia mengucapkan Alahu akbar dan setiap
kali bangkit dari duduk dati dua sujud ia juga mengucapkan A/ahu
akbar. Ketika selesai mengucapkan salam, ia mengatakan, “Demi
Allah yang diriku berada di tangan-Nya, Sesungguhnya aku adalah
orang yang salatnya paling menyerupai salat Rasulullah saw [HR
an-Nasa1, Ibn Khuzaimah, Ibn Hibban, al-Baihaqi, ad-Daraqutni,
at-Tahawi, Ibn ‘Abd al-Barrt, dan al-Khatib al-Bagdadi].*

8 An-Nasa’1, Sunan an-Nasa’i, hlm. 185, hadis no. 902, “Kitab al-Iftitah”, “Bab Qira’at
Bismillahir-rabmarnir-rahin’.
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[Ahmad berkata]: Telah mewartakan kepada kami Yahya Ibn Sa‘id
al-Umawi, ia berkata: Telah mewartakan kepada kami Ibn Juraij, dari
‘Abdullah Ibn Abt Mulaikah, dari Ummu Salamah bahwa ia (Ummu
Salamah) ditanya tentang bacaan Rasulullah saw, lalu ia (Ummu
Salamah) menjawab: Beliau memotong-motong bacaannya satu
ayat satu ayat: bismillabir-rabmanir-rabin, al-hamdulillahi rabbil-‘dlanin,
ar-rabmarnir-rahin, maliki: yaumiddin [HR Ahmad, Abu Dawud, at-
Tirmizi, al-Hakim, al-Baihaqi, Ishaq Ibn Rahawaih, ad-Daraqutni,
Ibn Abi Syaibah, at-Tabarani, at-Tahawi, Ibn ‘Abd al-Barr, dan al-
Khatib al-Bagdadi].”’

b. Hadis tentang basmalah dibaca sir

C(L“J\Mu;;mwm,,\u,\,wumwu,«sﬁ‘ -\

P //w/ /{“

m\yw\dy);t{&bmt;um)}\d\u;ww‘}m U‘rx"”

P

)\40\{3(,}9\,&\,)@ \fs\,,,m” W2 e (x;)uc

e P R IE
MA@‘&:M\)@)"’LU JJU\JUQ}QM \)M}J

)>/

e

/}/

¥ Ahmad, Musnad al-Imam Abmad, diedit oleh al-Arna’at dkk. (Beirut: Mu’assasat ar-Risalah
li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1421/2001), XLIV: 206, hadis no. 26583.
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[Muslim berkata]: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibn
‘Abdillah Ibn Numair, [yang menyatakan|: Telah mewartakan kepada
kami Abu Khalid, maksudnya al-Ahmar, dari Husain al-Mu‘allim —
alih sanad— Muslim berkata: Telah mewartakan kepada kami Ishaq
Ibn Ibrahim —dan ini lafalnya—, ia berkata: Telah mengabarkan
kepada kami ‘Isa Ibn Yinus [yang menyatakan]: Telah mewartakan
kepada kami Husain al-Mu‘allim dari Budail Ibn Maisarah, dari Abu
al-Jauza’, dari ‘A’isyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw memulai
salat dengan takbir dan [memulai] qiraat dengan al-hamdulillahi rabbil-
‘dlamin, dan apabila rukuk beliau tidak menegakkan kepalanya dan
tidak pula meluruskannya, akan tetapi tengah-tengah antara yang
demikian, dan apabila bangkit dari rukuk, ia tidak langsung sujud
sebelum terlebih dahulu berdiri lurus, dan apabila mengangkat
kepalanya dari sujud, ia tidak langsung sujud lagi sebelum terlebih
dahulu duduk dengan sempurna, dan beliau membaca tahiyat
pada setiap dua rakaat sambil membaringkan telapak kaki kirinya
dan menegakkan telapak kaki kanannya. Beliau melarang duduk
mencangkung seperti setan dan melarang menghamparkan lengan
bawah seperti dilakukan binatang buas. Beliau menutup salatnya
dengan mengucapkan salam [HR Muslim, dan ini lafalnya, Ahmad,
Abu ‘Awanah, al-Baihaqi, Aba Dawud at-Tayalisi, ‘Abd ar-Razzagq,
dan at-Tabarani].”

30 Muslim, Sahih Mustin, 1: 226, hadis no. 240 [498], “Kitab as-Salah”, Bab Hujjat Man Qala
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[Muslim berkata]: Telah mewartakan kepada kami Muhammad Ibn
al-Musanna dan Ibn Basysyar, keduanya menerima dari Gundar;
Ibn al-Musanna menyatakan: Telah mewartakan kepada kami
Muhammad Ibn Ja‘far, [yang menyatakan]|: Telah mewartakan kepada
kami Syu‘bah, Ia berkata: Aku mendengar Qatadah mewartakan
dari Anas [bahwa] ia berkata: Aku salat di belakang Rassulullah saw,
Abu Bakr, ‘Umar dan ‘U$man, maka aku tidak mendengar seorang
pun dari mereka membaca bismillabir-rabmanir-rabim [HR Muslim,
dan ini lafalnya, an-Nasa’i, Ahmad, Ibn Khuzaimah, Ibn Hibban,
Abu ‘Awanah, al-Baihaqi, Abu Dawud , at-Tirmizi, al-Hakim, al-
Baihaqi, ‘Abd Ibn Humaid, dan at-Tabarani].”!

Otentikasi Hadis

a.l.

Hadis Abu Hurairah

Nas hadis Aba Hurairah di atas (a. 1) dikutip dari an-Nasa’t dan oleh
karenanya sanad berikut adalah sanad an-Nasa’i. Sanad hadis ini terdiri dari
Muhammad Ibn ‘Abdillah Ibn ‘Abd al-Hakam, Syu‘aib, al-Lais, Khalid, Sa‘ld
Ibn Abt Hilal, Nu‘aim al-Mujmir, Aba Hurairah. Keseluruhan perawi hadis

ini tidak ada yang cacat.

La Yujharu bil-Basmalah”.
! Ibid., I: 187, hadis no. 50 [399], “Kitab as-Salah”, Bab Ma Yajma‘u Sifat ag-Salah ...”.
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Muhammad Ibn ‘Abdillah Ibn ‘Abd al-Hakam, guru an-Nasa’1, adalah
seorang fakih Mesir, terpercaya (Sigah), lahir 182/799, dan wafat 268/882.%
Syu‘aib adalah Syu‘aib Ibn sl-Lai$ Ibn Sa‘d adalah seorang mufti terkemuka
dan terpercaya (Sgah), lahir tahun 135/752 wafat tahun 199/815.% Al-Lai$
Ibn Sa‘d adalah ayah dari Syu‘aib, seorang perawi fakih terkemuka di Mesir
lagi sangat terpercaya, lahir 94/713 dan wafat 175/791.% Khalid adalah
Khalid Ibn Yazid al-Jumahi Abu ‘Abd ar-Rahim al-Misti, seorang fakih
Mesir terpercaya (Sigah), wafat tahun 139/756.%

Sad Ibn Abi Hilal al-Laisi al-Misti lahir di Mesir tahun 70/689,
kemudian pergi ke Madinah dan dibesarkan kota Rasul tersebut, kemudian
pada masa Khalifah Hisyam Ibn ‘Abd al-Malik (memerintah tahun 105-
125 H) kembali ke Mesir dan meninggal di sana pada tahun 139/756 atau
ada yang mengatakan tahun 135/752. Ada pula yang menyatakan ia adalah
keturunan orang Madinah. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh orang-orang
Madinah dan Mesir. Ia adalah seorang fakih dan pada umumnya dipandang
sebagal terpercaya. la dinyatakan s7gah oleh Ibn Sa‘d, al-‘Ijli, Ibn Khuzaimabh,
ad-Daraqutni, al-Baihaqf, al-Khatib al-Bagdadi, Ibn ‘Abd al-Barr,* Ibn Hajar”
dan az-Zahabi.* Namun Ibn Hazm dalam a/-Muhalli menyatakannya tidak

32 Iyad, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik li Ma ‘rifat A lam Mazhab Malik (Rabat, Maroko:
Kementerian Wakaf dan Urusan Islam, t.t.), IV: 157-165.

% Ibn Hajar, Tagrib at-Tahsib, edisi Ab al-Asybal al-Bakistani (Ttp.: Dar al-‘Asim,ah li an-
Nasyr wa at-Tauzi', t.t.), hIm. 438, nama no. 2821.

3 Ibn Hajar, Tuh3ib at-Tabsib, diedit oleh Ibrahim az-Zaibaq dan ‘Adil Mursyid (Beirut:
Mu’assasat ar-Risalah li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzl', t.t.), I1I: 481, 482, 483, dan
484; 1bid., Tagrib at-Tahzib, hlm. 817, nama no. 5720.

» Ibn Hajat, Tagrib at-Tabib, hlm. 293, nama no. 1701.

% As-Sakhawi, ar-Tubfat al-Laufab i Tarikh al-Madinah asy-Syarifah (Ttp.: As‘Ad Tarabazani
al-Husaini, 1400/1980), 1I: 161-162, nama no. 1558.

7 Ibn Hajar, Tahzib at-Tabsib, diedit oleh Ibrahim az-Zaibaq dan ‘Adil Mursyid (Beirut:
Mu’assasat ar-Risalah li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzl', t.t.), 11: 48.

% A2-Zahabi, Mizan al-I'%idil fi Nagd ar-Réjal, diedit oleh Ali Muhammad Mu‘awwad dan
‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujud (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1416/1995), I1I: 236,
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kuat (laisa bi al-qawi).” Ibn Hajar menyatakan bahwa tidak ada orang sebelum
Ibn Hazm yang mendaifkannya.” Barangkali beliau mendasarkannya kepada
pernyataan Imam Ahmad yang diriwayatkan oleh as-Saji, “Saya tidak tahu
tentang hadisnya, ia melakukan kekacauan dalam hadis.”"!

Beberapa ahli hadis modern mengikuti Ibn Hazm dalam mendaifkan
Sa‘id Ibn Abi Hilal seperti al-Albani* dan al-A‘zami* yang keduanya beralasan
karena Sa‘ld mengalami pikun (Z&htalata). Penilaian Ibn Hazm bahwa Sa‘d
tidak kuat banyak mendapat sanggahan. Ahmad Syakir, selaku editor a/-
Mupalla, memberi komentar terhadap Ibn Hazm dengan mengatakan,
“Pernyataan seperti ini tidak cukup untuk mendaifkannya mengingat semua
ulama menyatakannya §igab.* Ibn Hajar menyatakan, “Ibn Hazm mengikuti
as-Saji dalam mendaifkan Sa‘id Ibn Abi Hilal secara umum, namun ia keliru
(tidak benar). Sa‘d diriwayatkan hadisnya oleh jamaah ahli hadis.”* Khalid
Ibn Yazid al-Jumahi yang menerima hadis ini dari Sa‘td Ibn Abt Hilal adalah
sepantar dengan Sa‘ld dan wafat mereka juga hampir bersamaan. Riwayat
Khalid dari Sa‘d termasuk riwayat sepantar sehingga sangat dimungkinkan
bahwa Khalid menerima hadis dari Sa‘d pada periode lebih dini. Sa‘id
kembali ke Mesir pada masa pemerintahaan Hisyam Ibn ‘Abd al-Malik

nama no. 3293.

¥ Ibn Hazm, al-Muhalla, diedit oleh Ahmad Muhammad Syakir (Mesir: Idarat at-Tiba‘ah
al-Muniriyyah, 1348 H), II: 269.

0 Ibn Hajat, Tagrib at-Tabib, hlm. 390, nama no. 2423.

" Ibid., 11: 48, kolom 2.

> Al-Albani, Tamam al-Munnab fi at-Ta'liq ‘ala Figh as-Sunnah (Dar ar-Rayah li an-Nasyr wa
at-Tauzl’, 1409 H), I: 168.

# Lihat catatan al-A‘zami pada Ibn Khuzaimah, Sabih 1bn Khuzaimah, diedit oleh al-A‘zami
(Beirut: al-Maktab al-Islami, 1400/1980), I: 251, hadis no. 499.

* Lihat catatan kaki Ahmad Syakir pada Ibn Hazm, a/-Mupalla, I1: 269, catatan kaki no. 4.

* Ibn Hajat, Hady as-Sari Mugaddimat Fath al-Bari, diedit oleh ‘Abd al-Qadir Syaibah al-
Hamd (Riyad: Tnp.: 1421/2001), hlm. 426.
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(antara 105 s/d 125 H).* Sa‘ld adalah perawi yang dipakai oleh jamaah ahli
hadis, termasuk al-Bukhari dan Muslim. Mereka ini memandang Sa‘ld sebagai
perawi hujah. Bahkan sanad al-Lai§ — Khalid — Sa‘id Ibn Abi Hilal — Nu‘aim
al-Mujmir — Aba Hurairah adalah juga rangkaian sanad yang digunakan oleh
al-Bukhari dalam Sabih-nya.” Sedangkan Nu‘aim al-Mujmir adalah perawi
hadis yang dipandang terpercaya oleh seluruh ahli hadis. Ia menyertai Abu
Hurairah selama dua puluh tahun. Ia wafat menjelang tahun 120/738.# Jadi
dengan demikian, jelaslah bahwa sanad hadis ini adalah sahih. Mendaifkan
Sa‘ld berarti mendaifkan hadis-hadisnya dalam kedua $a4:S al-Bukhari dan
Muslim.

a.2. Hadis Ummu Salamah

Teks hadis Ummu Salamah ini (a. 2) yang dikutip di muka, adalah dari
Ahmad. Sanad riwayat Ahmad adalah: Ahmad — Yahya Ibn Sa‘d al-Umawi
— Ibn Juraij — ‘Abdullah Ibn Abi Mulaikah — Ummu Salamah. Yahya Ibn
Sa‘ld al-Umawti adalah seorang ahli hadis yang dinyatakan terpercaya (sigah).
la tinggal dan wafat di Bagdad tahun 194/810 dalam usia 74 tahun.” Ibn
Juraij adalah ‘Abd al-Malik Ibn ‘Abd al-‘Aziz Ibn Juraij, lahir di Mekah pada
tahun kota itu dilanda banjir, yaitu tahun 80/699, dan meninggal pada tahun
150/767. Ia adalah perawi terpercaya (Sigah).” ‘Abdullah Ibn Abi Mulaikah
mufti, hakim, dan seorang perawi terpercaya (Sigah), lahir pada masa All

46 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, diedit oleh Basysyar ‘Awwad Ma‘raf (Beirut:
Mu’assasat ar-Risalah li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1408/1987), XI: 96, nama no.
2372.

Y7 Al-Bukharti, Sahibh al-Bukhari, hlm. 44, hadis no. 136, awal “Kitab al-Wu«a™.

*® Az-Zahabi, Siyar Alam an-Nubald, diedit oleh Syu‘aib al-Arna’at (Beirut: Mu’assasat ar-
Risalah li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1402/1982), V: 227, nama no. 94.

¥ Al-‘Aini, Magani al-Akhyar, diedit oleh Muhmammad al-Hasan Isma‘l (Beirut: Dar al-
Kutub al-Tlmiyyah, 1427/2006), I1I: 207, nama no. 2622.

0 1bn Sa‘d, Kitdb at-Tabagat al-Kabir, diedit oleh ‘Ali Muhammad ‘Umar (Kairo: Maktabat al-
Khanji, 1421/2001), VIIL: 53-54, nama no. 2448; al-Bukhati, Kitib at-Tarikh al-Kabir (Beitut:
Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t.t.), V: 422-423, nama no. 1373.
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atau sebelumnya, dan wafat di Mekah tahun 117/735 dalam usia 80 tahun.*
Ummu Salamah adalah isteri Nabi saw, wafat tahun 61/680.%

Tampak bahwa perawi dalam sanad hadis Ummu Salamah ini tidak
ada yang cacat. Hanya saja at-Tirmiz1 memaklulkan sanad hadis ini dengan
alasan Ibn Abi Mulaikah tidak mendengar langsung dari Ummu Salamah
sehingga hadis ini terputus karena gugur perawi Yahya Ibn Mamlak yang
mengantarai Ibn Abi Mulaikah dan Ummu Salamah.> Riwayat melalui Yahya
Ibn Mamlak ini sesungguhnya daif karena Yahya Ibn Mamlak sendiri perawi
daif. Lagi pula Ibn Abi Mulaikah dan Ummu Salamah adalah satu masa. Ibn
Abi Mulaikah lahir sekitar tahun 37 H (pada zaman Ali) dan Ummu Salamah
wafat pada tahun 61 sebagaimana dikemukakan di atas. Ad-Daraqutni, salah
seorang mukharij hadis ini, menyatakannya sahih dan semua perawi dalam
sanadnya terpercaya.’* Begitu pula al-Hakim menyatakannya sahih, dan
disetujui oleh az-Zahabi.” Riwayat ini pun terdapat Mutabiknya sebagaimana
dibawakan oleh as-Saji melalui Nafi‘ Ibn ‘Umar al-Jumahi yang menyatakan
bahwa ia mendengar Ibn Abi Mulaikah mewartakan (yuhaddisn) dari Ummu
Salamah sebagaimana dikutip oleh Ibn ‘Abd al-Barr,

5 Az-7Zahabi, Siyar A'lim an-Nubala, V: 88-90, nama no. 30; Ibn Sa‘d, Kitdb at-°abagat al-
Kabir, VIII: 33, nama no. 2373; al-Bukhari, Kizab at-Tarikh al-Kabir, V: 137, nama no. 412.

2 Ibn Hajat, al-Isabab fi Tamyiz as-Sababab, diedit oleh ‘Abdullah Ibn ‘Abd al-Muhsin at-Turki
(Kairo: Tnp., 1429/2008), XIV: 390, nama no. 12203.

3 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, edisi Khalid Abd al-Gani Mahfuz (Beirut: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, 1424/2003), hlm. 680, hadis no. 2927.

* Ad-Daraqutni, Sunan ad-Daraquini, diedit oleh ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujid dan Al
Muhammad Mu‘awwad (Beirut: Dar al-Ma‘rifah 1i at-Tiba‘ah at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa
at-Tauzt, 1422/2001), I: 651, hadis no. 1176/37.

» Al-Hakim, a/-Mustadrak ‘ala ag-Sabibain, diedit oleh Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata (Beirut:
Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1422/2002), I: 356, hadis no. 847.
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As-5aji menyebutkan: Telah mewartakan kepada kami Muhammad
Ibn Musa al-Harasyi, [ia berkata]: Telah mewartakan kepada kami
‘Umar Ibn ‘Ali al-Muqaddami, [ia berkata]: Telah mewartakan
kepada kami Nafi‘Ibn ‘Umar al-Jumahi, ia berkata: Aku mendengar
Ibn Abi Mulaikah mewartakan dari Ummu al-Mu’minin bahwa
ia ditanya tentang bacaan (qiraat) Nabi saw, lalu ia menjawab:
Apakah kamu sanggup melakukannya? Adalah Rasulullah saw
membaca  bismillabir-rabmanir-rabim, — al-hamdulillah  rabbil-‘alamin.

Beliau membaca secara tartil satu satu ayat [HR as-Saji sebagaimana
dikutip oleh Ibn ‘Abd al-Barr].>

Hadis Ummu Salamah ini juga memiliki beberapa syahid yang
diriwayatkan dari beberapa Sahabat lain, antara lain dari Ibn ‘Abbas sebagai
berikut,

Ny w\;m\c;::jak{}l;ggxm\&;@\f,@ﬁ;&\o;
[edlels] /j-‘%/)\

Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan) bahwa Nabi saw memulai qgiraat
dengan bismillabir-rabmanir-rabim [al-Baihaqi].”’

5 Ibn ‘Abd al-Bart, a/-Insaf, hlm. 261-262.

57 Al-Baihagqj, as-Sunan al-Kubra, diedit oleh Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata (Beirut: Dar
al-Kutub al-Tlmiyyah, 1424/2003), II: 69, hadis no. 2397. Sanad hadis Ibn ‘Abbas di atas
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b.1. Hadis ‘A’isyah

Hadis ‘A’isyah (b.1.) menyatakan bahwa Rasulullah saw memulai salat
dengan takbir dan memulai qiraat dengan alhamdulillah. Sanad hadis ini
adalah: Muslim — Muhammad Ibn ‘Abdillah Ibn Numair — Abu Khalid al-
Ahmar —Husain al-Mu‘allim [dan Ishaq Ibn Ibrahim — ‘Isa Ibn Yinus —

Husain al-Mu‘allim] — Budail Ibn Maisarah — Abu al-Jauza’ — ‘A’isyah.

Muhammad Ibn ‘Abdillah Ibn Numair, guru Muslim, Abu Khalid al-
Ahmar, Ishaq Ibn Ibrahim yang dikenal sebagai Ishaq Ibn Rahawaih, guru
Muslim, dan ‘Isa Ibn Yinus adalah perawi-perawi terpercaya. Husain al-
Mu‘allim juga dipandang terpercaya (sigah) oleh ad-Daraqutni, Ibn Sa‘d, Yahya
Ibn Ma‘in, an-Nasa’i, al-‘Ijli dan Ibn Hibban.® Akan tetapi Abu Ja‘far al-
‘Uqailt (w. 323/935) dan Yahya Ibn Sa‘id al-Qattan (w. 198/813) menyatakan
hadisnya kacau (muttarib al-hadis)® Akan tetapi Husain adalah perawi yang
digunakan oleh jamaah ahli hadis, termasuk al-Bukhari dan Muslim. Budail
Ibn Maisarah adalah seorang perawi dari Basrah dan terpercaya. Ia wafat
tahun 130/748.%

Abu al-Jauza’ nama lengkapnya adalah Aus Ibn ‘Abdillah ar-Raba‘ al-
Basti, wafat tahun 83/702 dalam Pertempuran Dar al-Jamajim yang terjadi

pada dasarnya baik. Hanya saja salah satu perawi di dalamnya yang bernama Isma‘l Ibn
Hammad Ibn Abi Sulaiman diperselisihkan. Yahya Ibn Ma‘in menyatakannya terpercaya
(Sigah) (Ibn Hajar, Tahsib at-Tabzib, 1: 147). Begitu pula Ibn Hibban memasukkannya dalam
daftar orang-orang terpercaya dalam kitabnya as-Sigar (VI: 40). Sementara itu al-“Uqaili
mendaifkannya dan Ibn ‘Adi menyatakan hadisnya tidak mabfiiz. Tampaknya mereka yang
tidak menyetujui penjaharan bacaan basmalah mendaifkannya, dan mereka yang menyetujui
menyatakannya sahih. Lihat ‘All al-Qari, Mirgat al-Mafatil Syarh Misykat al-Masabib, diedit
oleh Jamal ‘Itani (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, 1422/2001), II: 526, hadis no. 844.

% Ibn Hajat, Tabzib at-Tahsib, 1. 423, kolom 1.

* Al-“Uqaili, Kitab ad-Du'afa’, diedit oleh Hamdi Ibn ‘Abd al-Majid Ibn Isma‘dl as-Salafi
(Riyad: Dar as-SamiT li an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1420/2000), I: 269, nama no. 299.

% Al-Bukhati, Kitab at-Tarikh al-Kabir, 11: 142, nama no. 1980; Al-‘Aini, Magani al-Akhyar, 1:
91-92, nama no. 196.
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pada bulan Syakban 83/702.¢ Al-‘Ijli dan Abu Hatim menyatakannya seorang
perawi dari Basrah yang terpercaya.” Ibn Hibban juga memasukkannya
dalam daftar orang-orang terpercaya dalam kitabnya as-Sigar.” Menurut al-
Bukhari Aba al-Jauza’ tidak mendengar hadis dari ‘A’isyah dan beberapa
Sahabat lain. Karena itu tidak ada dalam Sahih-nya hadis riwayat Abu al-
Jauza’ dari ‘A’isyah.* Al-Firyabi meriwayatkan bahwa Abu al-Jauza’ hanya
mengirim seorang utusan kepada ‘A’isyah untuk memperoleh informasinya.®
Begitu pula menurut Ibn ‘Abd al-Barr, ia tidak pernah mendengar hadis
dari ‘A’isyah. Jadi hadisnya dari ‘A’isyah adalah mursal (terputus). Akan
tetapi ia hidup sezaman dengan ‘A’isyah dan tidak ada bukti yang pasti
bahwa ia memang #dak pernah bertemu dengan ‘Aisyah. Dengan demikian,
sesuai syarat Muslim, kesezamanan (wu‘dsarah) seperti ini sudah cukup untuk
menyatakan sanad hadis ini bersambung sehingga ia sahih. Bagi al-Bukhari
kesezamanan semata tidak cukup untuk menyatakan suatu hadis sahih
sanadnya, melainkan harus ada bukti bahwa mereka pernah bertemu (/-
liga’). Oleh karena itu hadis ini tidak memenubhi syarat kesahihan menurut al-
Bukhari, dan memang dalam kitab Sabib-nya tidak terdapat riwayat Abu al-
Jauza’ dari ‘Aisyah. Yang ada hanya riwayat Abi al-Jauza’ dari Ibn ‘Abbas.”

' Al-Bukhati, Kitab at-Tarikh al-Kabir, 11: 16, nama no. 1540. Tentang Pertempuran al-
Jamajim lihat Ibn al-A/ir, al-Kamil fi at-Tarikh, diedit oleh Muhammad Yusuf ad-Daqqaq
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1407/1987), IV: 203-204, peristiwa tahun 82 HLM.

@ AL, Ma‘ifat as-Sigat, diedit oleh ‘Abd al-Alim ‘Abd al-Azim al-Bastawi (Kairo:
Matba‘at al-Madanf, t.t.), I: 238, nama no. 127; Ibn Abi Hatim, a/-Jarh wa at-Ta'dil (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1371/1952), 11: 304-305, nama no. 1133.

% Tbn Hibban, as-Sigat, TV: 42-43.

 Al-Bukhati, Kitab at-Tarikh al-Kabir, 11: 16, nama no. 1540; Ibn Hajar, Tahib at-Tahzib, 1:
194, kolom 1.

 Ibn Hajat, Tahsib at-Tabsib, 1: 194, kolom 2.

5 Ibn ‘Abd al-Batt, ar-Tanmbid li Ma fi al-Muwatta’ min al-Ma'ani wa al-Asanid, diedit oleh Sa‘id
Ahmad A‘rab (Maroko: Wizarat al-Augaf wa asy-Syu’n al-Islamiyyah, t.t.), XX: 205.

7 Al-Bukhati, Sabih al-Bukhari, hlm. 907, hadis no. 4859, “Kitab Tafsir al-Qur’an”, “Bab

Afara’itum al-Lata wa al-‘Uzza”.
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Hadis ini agak mirip dengan hadis Ummu Salamah (a.2.) terdahulu yang
dikatakan oleh at-Tirmizi terputus karena Ibn Abi Mulaikah dikatakannya
tidak menerima hadis itu dari Ummu Salamah. Namun keduanya sezaman
dan tidak ada bukti yang pasti bahwa keduanya tidak pernah bertemu.
Ini sudah cukup untuk menyatakan bahwa sanad hadis itu bersambung;

Singkatnya hadis ‘A’isyah ini sahih menurut Muslim.

b.2. Hadis Anas

Hadis Anas menyatakan bahwa beliau salat di belakang Rasulullah
saw, Abu Bakr, ‘Umar dan ‘Usman, dan beliau tidak pernah mendengar
mereka membaca bismillahir-rabmanir-rahim. Sanad hadis ini adalah: Muslim
— Muhammad Ibn al-Musanna dan Ibn Basysyar — Gundar — Syu‘bah —
Qatadah — Anas. Secara umum perawi-perawi dalam sanad ini adalah
terpercaya. Muhammad Ibn al-Musanna dinyatakan terpercaya oleh Ibn
Ma‘in, hujah oleh az-Zuhaili, orang jujur (sadig) oleh Aba Hatim, tidak
masalah (% ba’sa bih) oleh an-Nasa’1.® Ibn Hibban memasukkannya dalam
daftar orang-orang terpercaya dalam kitbanya as-S7gir. Ia merupakan perawi
yang dipakai oleh jamaah ahli hadis, lahir 167/783, dan meninggal tahun
252/866.° Ibn Basysyar adalah Muhammad Ibn Basysyar Abu Bakr al-
BastT Bundar, wafat 252/866." Al-Tjli menyatakan ia seorang ulama Basrah
terpercaya.”> An-Nasa’T menyatakannya orang baik dan tidak ada masalah
(salih la ba’a bih). Abu Hatim menyatakannya orang jujur (sadng). Ibn ‘Adi
mengatakan bahwa para ulama sepakat menjdikannya hujah.” Gundar nama

% Ibn Hajar, Tahsib at-Tabsib, 111: 687, kolom 1-2.

% Tbn Hibban, as-Sigat, VII: 371.

"0 Ibn Hajat, Tahsib at-Tabzib, 111: 687, kolom 2.

" Al-Bukhati, Kitab at-Tarikh al-Kabir, I: 49, nama no. 98.

2 ALTjli, Ma'rifat as-Sigat, 11: 233, nama no. 1573,

™ Az-Zahabi, Taghib Tabsib al-Kamdl fi Asma’ ar-Rijal, diedit oleh Muhammad Na‘na‘ah,
Mas‘ad Kamil dan Aiman Salamah (Kairo: al-Faraq al-Hadifah li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr,
1425/2004), VIII: 50, nama no. 5804.
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aslinya adalah Muhammad Ibn Ja‘far, seorang terpercaya (Sigah), wafat tahun
193/809. Syu‘bah tidak perlu lagi diperkenalkan, ia perawi terpercaya,
asal wasit dan bermukim serta wafat di Basrah pada awal tahun 160/776.7
Qatadah juga seorang perawi terpercaya (Sigab), lahir tahun 61/681 dan wafat
di Wasit tahun 117/735.7 Anas Ibn Malik adalah salah seorang Sahabat yang
berusia 10 tahun saat Nabi saw hijrah ke Madinah dan sejak itu ia menjadi
pelayan Nabi saw sampai beliau wafat. Setelah Nabi saw wafat, ia tinggal di
Madinah, kemudian pindah ke Basrah di mana ia kemudian meninggal pada
tahun 90/709 dalam usia 99 tahun, dan merupakan Sahabat paling akhir
meninggal di Basrah.”

Sanad hadis Anas di atas tampak tidak bermasalah dan karenanya
dipandang sahih. Hanya saja matan hadis-hadis Anas mengenai masalah
membaca basmalah ini sangat beragam, bahkan saling bertentangan. Al-
Bukhari meriwayatkan melalui Qatadah dari Anas bahwa Rasulullah saw,
Abu Bakr dan ‘Umar memulai qiraat dalam salat dengan a/bamdulillihi rabbil-
‘@lamin.” Pada bagian lain al-Bukhari meriwayatkan melalui Qatadah dari Anas
bahwa beliau (Anas) ditanya tentang bagaimana qiraat Rasulullah saw, beliau
(Anas) menjawab, “Qiraatnya dipanjangkan. Beliau membaca bismillahir-

rabmanir-rabim. Beliau memanjangkan bismillah, beliau memanjangkan ar-

™ Al-Tjli, Ma'‘rifat as-§ iqat, 11: 235, nama no. 1582; al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal,
XXV: 5-9, nama no. 5120.

> Al-“Iili, Ma ‘rifat azy'—jﬁz'qdf, I: 456-457, nama no. 728; al-‘Aini, Magani al-Akbyar, 1: 485, nama
no. 1021.

76 Az-Zahabi, Tashib Tabsib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, VII: 396, nama no. 5563; Ibn Hajar,
Tabh%ib at-Tahzib, 111: 430, kolom 1.

77 Terdapat perbedaan pendapat tentang meninggalnya. Ada yang mengatakan tahun 91,
92, bahkan 93 HLM. Lihat Ibn Hajar, a/-Isabab fi Tamyiz, as-Hababab, 1: 251-256, khususnya
hlm. 253-254.

78 Al-Bukhari, Sabih al-Bukhari, hlm. 144, hadis no. 743, “Kitab al-Azan”, “Bab Ma Yaqilu
Ba‘da at-Takbir”.
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rabman, dan memanjangkan ar-rabim.” Dalam riwayat-riwayat lain Anas
menyatakan bahwa Rasulullah saw membaca basmalah.
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Dari Anas [diriwayatkan bahwa| ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah saw menjaharkan bismillabir-rabmanir-rabin [HR al-Hakim,
dan ia mengatakan: Perawi-perawi hadis ini hingga akhir semuanya
terpercaya (Sigah). Az-Zahabi dalam a#-Talkhis mengatakan: perawi-
perawinya terpercayal.*’

Menghadapi pertentangan dalam hadis Anas ini, beberapa ulama
mengkompromikannya sehingga hadis-hadis Anas itu  dimaknai
membolehkan menjaharkan basmalah dan tidak menjaharkannya. Tetapi
ada pula ulama yang memaklulkan hadis-hadis Anas ini lantaran adanya
pertentangan riwayat dari beliau. Ibn ‘Abd al-Barr mengatakan, “Ini
adalah suatu kekacauan yang karenanya hadis-hadis ini tidak dapat menjadi
hujah bagi siapa pun fukaha.”® Yang lain menarjih hadis-hadis Anas yang
menyatakan basmalah tidak dija)arkan. Termasuk yang melakukan ini adalah
al-Bukhari dan Muslim. Oleh karena ityu keduanya tidak meriwayatkan
hadis-hadis Anas yang menyatakan Nabi saw menjaharkan bacaan basmalah.

Penyelesaian Taarud Hadis-hadis Jahar dan Sir Basmalah

Dari uraian terdahulu tampak bahwa sampel hadis-hadis mengenai
membaca basmalah dengan jzbar dan dengan sir dalam salat-salat jabaradalah

" Ibid., hlm. 952, hadis no. 5046, “Kitab Fada’il al-Qur’an”, “Bab Madd al-Qira’ah”.
8 Al-Hakim, a/-Mustdrak ‘ali ag-Sabibain, 1: 358, hadis no. 854/181, “Kitab as-Salah”.
81 Tbn ‘Abd al-Barr, az-Tambid, 11: 230.

ASY-SYIR'AH

Jurnal lmu Syari'ah dan Hukum Val. 47 No. 2, Desember 2013



Syamsul Anwar: Taarud al-Adillah dan Tandwu’ dalam lbadah 441

sahih. Dengan demikian hadis-hadis tentang bacaan jahar dan bacaan sir itu
adalah hujah sehingga oleh karena itu memenuhi syarat pokok taarud dalil.
Hadis Abu Hurairah dan Ummu Salamah menunjukkan bahwa basmalah
dibaca jahar dalam salat jahar. Hadis ‘A’isyah dan Anas menunjukkan bahwa
basmalah dibaca s/ baik dalam salat j@har maupun dalam salat 5. Karena
kedua kelompok hadis-haadis itu adalah sahih, maka penyelesaian taarudnya
yang pertama diupayakan agar keduanya dapat dijamak sehingga keduanya
diamalkan dan tidak ada yang diabaikan sesuai dengan kaidah fikih yang
menyatakan “mengamalkan suatu pernyataan (dalil) lebih utama daripada
mengabaikannya.”®

Cara menjamak kedua kelompok hadis itu adalah dengan menyatakan
bahwa hadis-hadis tersebut menyatakan boleh menjahar bacaan basmalah
dalam salat jahar sebagaimana difahami dari hadis Aba Hurairah dan Ummu
Salamah, dan boleh membacanya dengan sir dalam salat jabar sesuai dengan
hadis ‘A’isyah dan Anas. Pendapat yang membolehkan membaca dengan
Jahar dalam salat jabar atau membaca dengan sir dalam salat jabar bukan
suatu pendapat ganjil, melainkan juga dikemukakan oleh sejumlah ulama
terdahulu, antara lain Ishaq Ibn Rahawaih,” dan pendapat ini pula yang

8 Tbn Nujaim, al-Asybah wa an-Naza'ir, edisi Muhammad Muti‘ al-Hafiz (Damaskus: Dar
al-Fikr li ag-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1403/1983), hlm. 150; as-Sayuti, ai-Asybab wa
an-Naza'ir (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403/1983), hlm. 128.

8 Al-Mawardi, Hawi al-Kabir, diedit oleh diedit oleh Ali Muhammad Mu‘awwad dan ‘Adil
Ahmad Abd al-Maujud (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1414/1994), II: 108. Az-ZailaT
menyebutkan bahwa Ibn Hazm juga berpendapat boleh memilih menjaharkan atau sir.
[Lihat Az-Zalat, Nasb ar-Rayah li Ahadis al-Hidayah, diedit oleh Muhammad ‘Awwamah
(Jedah: Dar al-Qiblah li as-Saqafah al-Tsamiyyah, t.t.), I: 328]. Pernyataan az-Zaila ini
keliru, karena Ibn Hazm dalam a/-Mupalla tidak berbicara tentang jahar dan sir, melainkan
tentang apakah basmalah dibaca bersama al-Fatihah atau tidak. Ibn Hazm menegaskan
obahwa orang yang memegasngi riwayat para ahli giraat yang tidak memandang basmalah
sebagai ayat pertama al-Fatihah boleh membaca basmalah sebelum al-Fatihah dan boleh
tidak. [Lihat Ibn Hazm, a/-Mupalla, I11: 251, masalah 360].
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dipilih oleh al-Mubarakfari.* Al-Qadi Abu at-Tayyib at-Tabari meriwayatkan
bahwa Ibn Abi Laila dan al-Hakam berpendapat bahwa membaca basmalah
dengan jahar dan sir sama (kebolehannya).® As-San‘ani menyatakan, “Yang
lebih dekat kepada kebenaran adalah pendapat bahwa Nabi saw terkandang
menjaharkannya dan terkadang memelankannya.”®

Memang kebanyakan fukaha memilih salah satu dari dua cara membaca
basmalah dalam salat. Sebagian memilih dan menguatkan pendapat bahwa
basmalah dibaca secara s dalam semua salat. Untuk ini mereka menarjih
hadis-hadis yang dijadikan dasar bahwa basmalah dibaca s seperti hadis
‘A’isyah dan Anas yang dikutip di muka. Sebagian lain memilih pendapat
yang menjaharkan basmalah dalam salat-salat jzbar dengan mendasarkan
pendapat mereka kepada hadis-hadis Abu Hurairah dan Ummu Salamah
dan hadis-hadis sejalan. Untuk ini mereka menafsirkan hadis ‘A’isyah bahwa
Nabi saw memulai qiraat dalam salat dengan al-bamdulillahi rabbil-‘glamin
maksudnya adalah memulai giraat dengan surat al-Fatihah, karena nama lain
dari al-Fatihah adalah al-hamdulillahi rabbil-'alamin sebabaimana ditegaskan

dalam hadis al-Bukhari,
An L7 R (T R A R TS
o STl QBT 2 Gl W 05 2 VTS
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8 Al-Mubarafusi, Mir't al-Mafatih (Benares, India: Idarat al-Buhu$ al-Islamiyyah wa ad-
Da‘wah wa al-Ifta’, 1404/1984), I11: 7.

% An-Nawawi, Kitab al-Majmn* Syarh al-Mubazzab li asy-Syirazz, diedit oleh Muhammad
Najib al-MutiT (Jedah: Maktabat al-Irsyad, t.t.), I1I: 299-300; asy-Syaukani, Nai/ al-Autdr
Syarh Muntaga al-Akbbar Min Ahadis Sayyid al-Akhyar Mesir: Syirkat Maktabat wa Matba‘at
Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladubh, t.t.), II: 224.

8 As-San‘ani, Subul as-Salan, diedit oleh Muhammad Subhi Hasan Hallaq (Arab Saudi: Dar
Ibn al-Jauzi, 1431 H), II: 192.
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... Beliau bersabda, “Al-hamdulillahi rabbil-‘alamin adalah tujuh ayat
yang diualng-ulang dan al-Quran agung yang diberikan kepadaku”
[HR al-Bukhari].*’

Yang dimaksud dengan tujuh yang diulang-ulang itu adalah surat al-
Fatihah sebagaimana disebutkan dalam Sabib al-Bukbari® Jadi Nabi saw
memulai qiraat dalam salat dengan a/-hamdulillahi rabbil-‘alamin artinya dengan
surat al-Fatihah, bukan berarti tidak membaca membaca basmalah dengan
jahar.®

Pendapat yang membolehkan bacaan basmalah dengan jahar dan juga
sir sesuai dengan hadis-hadis di atas memberi ruang untuk adanya tanawuk
dalam ibadah, yakni adanya keragam cara menjalan suatu ibdaha tertentu.
Kebolehan ada lebih dari satu cara dalam menjalankan ibadah tertentu ini
bukanlah suatu hal baru, melainkan sudah ada dalam fikih itu sendiri seperti
adanya keragaman dalam doa iftitah salam penutup salat dan lain-lain. Tetapi
perlu dicatat adanya keragaman ini hanya dapat ditolerir sepanjang masing-
masing cara yang beragam itu memiliki dalil yang dapat dijadikan hujah.
Apabila tidak ada dalil yang bernilai hujah, maka keragaman tersebut tidak
dapat diterima.

Penutup

Dari apa yang dikemukakan di atas dapat disarikan beberapa butir pokok
secara garis besar sebagai berikut:

8 Al-Bukhari, Sabib al-Bukhari, him. 805, hadis no. 4474, awal “Kitab Tafsir al-Qur’an”; hlm.
859, hadis no. 4704, “Bab Qauluhu Wa I.agad Atainaka ...”; hlm. 946, hadis no. 5006, Kitab
Fad2’il al-Qur’an”.

% Ibid., hlm. 859, hadis no. 4705, “Kitab Tafsir al-Qur’an”, “Bab Qauluhu Wa Laqad
Atainaka ...”.

% Lihat argumen masing-masing pihak secara detail dalam Ibn ‘Abd al-Bart, a/-Ingaf, hlm.
153 dst.; dan an-Nawawi, Kizab al-Majmz’, 111: 298 dst.
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Taarud adalah oposisi dua dalil atau lebih di mana yang satu
menunjukkan makna (hukum) yang berbeda dengan yang
ditunjukkan oleh dalil yang lain.

Taarud berbeda dengan kontradiksi di mana yang terakhir ini
adalah pertentangan dua pernyataan dalam seluruh aspek sehingga
kebenaran yang satu menegasikan kebenaran yang lain.

Hadis Abu Hurairah dan Ummu Salamah yang menyatakan bahwa
basmalah sebelum al-Fatihah dibaca jabar dalam salat jahar dan
hadis Anas dan ‘Aisyah yang difahami menyatakan basmalah dibaca
sir dalam semua salat adalah sahih dan dapat dijadikan hujah.

Para fukaha pada umumnya memilih salah satu dari dua pendapat
yang berlawanan sebagaimana difahami dari kedua kelompok hadis
di atas. Golongan yang membaca basmalah dengan s/r menarjih
hadis Anas dan ‘A’isyah, bahkan ada yang mendaifkan hadis
Abu Hurairah dan Ummu Salamah, sementara golongan yang
menjaharkan basmalah menyatakan bahwa hadis Anas dan ‘Aisyah
tidak menegaskan sir bacaan basmalah, melainkan menegaskan
bahwa Nabi melalukan qiraat dengan al-hamdulillahi rabbil-‘alamin
dan ini adalah nama lain dari surat al-Fatihah, jadi Nabi saw memulai
qgiraat dalam salat dengan al-Fatihah.

Sesuai dengan kaidah penyelesaian taarud dalam ushul fikih
bahwa langkah pertama adalah jamak, maka apabila antara kedua
dalil yang bertaarud itu dapat dijamak, maka itu lebih baik karena
mengamalkan suatu pernyataan lebih utama dari meninggalkannya,
dan dengan menjamak berarti mengamalkan kedua dalil itu dan
tidak ada satu pun yang ditinggalkan.

Jamak terhadap kedua kelompok dalil di atas adalah bahwa hadis Aba
Hurairah dan Ummu Salamah menunjukkan kebolehan membaca
basmalah secara jahardan Anas dan ‘A’isyah membolehkan membaca
basmalah dengan secara sir sehingga orang yang melakukan salat

boleh memilih satu satu cara itu dan pendapat ini diriwayatkan dari
Ishaq ibn Rahawaih serta dipilih oleh al-Mubarakfart.
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7. Dengan melakukan jamak seperti di atas berarti diterimanya suatu
prinsip fanawn’ dalam ibadah di mana suatu bentuk ibadah tertentu
dapat dilakukan dengan lebih dari satu cara sepanjang masing-
masing cara itu memiliki dasar yang bernilai hujah.
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